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Background: Traditional practice is hereditary treatment as the cultural heritage
which was believed having good impact towards healthy recovery. Traditional treat-
ment is divided into two parts; treatment from the inside and treatment from the out-
side. Treatment from the inside is like consuming herbal medicine (jamu) from the best
spices. After nursing of maternity will be done treatment from the outside such as rabhu
and ukup. The advantages from traditional treatment will obtain lot of benefits for
puerperal mother, the affordable costs, and the ingredients are easy to get from nature.

Purpose: This research aims to identify traditional treatment towards the treatment of
puerperium in Neniari Village, The Western of Seram District, Province of Maluku.

Method: Since were gathered from analyzing the data, this study was qualitative de-
scriptive which focused on approaching the case study. It was conducted since Septem-
ber 2019 in Neniari Village, The Western of Sevam District, Province of Maluku. The
data collection was obtained through interview with the guide of interview. The partic-
ipants in this study were 8 of puerperal mothers, who ever got parturition phase.

Result: This research got 2 categories; 1) All participants who ever used traditional
treatment when get puerperium. 2) The ingredients of traditional medicine.

Conclusion: Using herbs, ukup, and rahu is traditional practice in treatment of puer-
perium in Neniari Village. This traditional practice is efficacious.
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PENDAHULUAN

Setiap tahap maternal itu penting mulai dari Ante
Natal Care (ANC), Intra Natal Care (INC), dan Post
Natal Care (PNC). Capaian kesuksesan kesehatan
maternal ibu dapat dilihat dari berbagai indikator
layanan kesehatan yang terjadi selama ketiga proses
tersebut (Rahayu, dkk. 2017). Tahap perawatan pas-
ca persalinan (PNC) yang dimulai dari 6 jam sampai
dengan 42 hari pasca persalinan (Titis Purbonigsih,
dkk. 2014). Berbagai upaya pelayanan kesehatan yang
dilakukan selama proses kehamilan hingga masa nifas
merupakan suatu upaya dalam pencegahan resiko bu-
ruk yang dapat terjadi pada seorang ibu hamil dan
bayinya.

Upaya yang dilakukan masyarakat pasca melahirkan
dipengaruhi oleh berbagai factor dan salah satunya
adalah faktor budaya, yakni masyarakat masih me-
ngunakan praktik-praktik keperawatan tradisional.
Data Riset Kesehatan Dasar (2013) menjelaskan bah-
wa masih ada keluarga di Indonesia menggunakan
pelayanan kesehatan tradisional, sebanyak 30,4% di-
antaranya keluarga mempergunakan pelayanan kes-
chatan tradisional keterampilan tanpa alat, sebesar
77,8% dan keluarga mengkomsumsi ramuanya sebe-
sar 49,0%. Selain itu adanya variasi praktek budaya
yang telah diluhurkan dari nenek moyang terdahulu
mempengaruhi perawatan ibu nifas dan bayi baru la-
hir (Ellyta Aizar, dkk, 2018). Penelitian yang dilaku-
kan oleh Agustina Regina Yufuai (2013) juga men-
yatakan bahwa pengalaman, tradisi, kepercayaan dan
peraturan yang dilakukan secara turun -temurun oleh
masyarakat membuat mereka lebih cenderung meng-
gunakan ramuan tradisional seperti dan juga pemi-
jatan, mengkomsumsi minuman dari daun-daunan,
pantangan terhadap makan dan melakukan aktifitas
tertentu. Ritual yang dilakukan bahkan dimulai saat
masa kehamilan 9 bulan dengan memanjatkan doa
(mantra) hingga proses persalinan selesai.

Menurut UU RI No 36 Tahun 2009 tentang Keseha-
tan (UU Kesehatan) menyatakan bahwa pengobatan
dan/atau perawatan dengan cara dan obat yang men-
gacu pada pengalaman dan ketrampilan turun tem-
urun secara empiris yang dapat dipertanggungjawab-
kan dan diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku
dimasyarakat. Pemilihan pengobatan tradisional oleh
masyarakat dilakukan berdasarkan budaya local mer-
cka yang berdampak besar dalam perubahan pros-
es berpikir dan sangat mempengaruhi tingkah laku
kehidupan masyarakat termasuk perilaku kesehatan.
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Hasil penelitian juga mengatakan bahwa kebudayaan
mempengaruhi perilaku kesehatan dalam menangani
kesehatanya. (Notoatmodjo, S. 2010).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di da-
lam latar belakang penelitian ini, peneliti ingin men-
gidentifikasi praktik tradisional pada perawatan masa
nifas maka tujuan dilakukan penelitian ini untuk
mengidentifikasi praktik-praktik pengobatan tra-
disional yang dilakukan ibu dan keluarga pada per-
awatan masa nifas di Kabupaten Seram Bagian Barat

(Maluku).
METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
dilakukan dari Bulan September 2019 di DesaNeni-
ari, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Malu-
ku. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara
dengan panduan interview dalam membantu proses
wawancara. Partisipan dalam penelitian ini adalah 8
orang ibu yang pernah menjalani fase nifas secara tr-
adisional denga manusia yang kurang dari 40 tahun.
Analisa data yang dipakai adalah Analisa data tematik
yaitu data yang telah dibuat dalam verbatim diiden-
tifikasi kata-kata kuncinya untuk selanjutnya menja-
di kategori dan tema. Penelitian ini telah melalui uji
etika dasar penelitian Fakultas Kedokteran dan IImu
Kesehatan Universitas Kristen Satya Wacana dengan
nomor protokol 176/PE/KEPK.UKSW/2019.

HASIL

Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan bagian
dari Provinsi Maluku dengan luas wilayah 84.181
Km?2 atau sekitar 11,82% dari luas wilayah Provin-
si Maluku. Secara geografis kabupaten ini terletak di
2,550-03,300 Lintang Selatan dan 1270-550 Bujur
Timur. Dengan jumlah kecamatan ada 11 dan jum-
lah desa ada 92. Desa Neniari dipilih sebagai tem-
pat penelitian karena desa ini masih menggunakan
pengobatan tradisional sebagai pengobatan alternatif.
Desa Neniari termasuk dalam salah satu kecamatan
di Kabupaten Seram Bagian Barat yaitu Kecamatan
Seram Barat dengan Ibu Kota Kecamatan Piru. Beri-
kut ini adalah tabel karakteristik partisipan yang tel-
ah diwawancarai di Desa Neniari, Kabupaten Seram
Bagian Barat:
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Tabel 1. karakteristik partisipan yang telah diwawan-
carai di Desa Neniari, Kabupaten Seram Bagian Barat
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Partisipan Inisial Partisipan (Tgkslﬁln) Peﬁiiﬁ;ﬁn J zr:llih Jenis Pengobatan Tradisional
1 Ny. B 38 tahun SMA 3orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu
2 Ny. A 24 Ta- SMA 1 orang  Meminum ramuan, ukup, dan rahu
hun
3 Ny. A 30 Ta- SMP 3orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu
hun
4 Ny. I 31Ta- SMA 3orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu
hun
5 Ny. Y 30 tahun SMA 3orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu
6 Ny. Y 38 Ta- S1 2orang  Meminum ramuan, ukup, dan rahu
hun
Ny. T 37 tahun SMA 4orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu
8 Ny. H 35tahun SMA 5orang Meminum ramuan, ukup, dan rahu

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh
partisipan berusia kurang dari 40 tahun yang pernah
mengalami masa nifas menggunakan pengobatan tr-
adisional yaitu meminum ramuan (rebusan rempah
pilihan), ukup, dan rahu. Suku semua partisipan ada-
lah Suku Alifuru. Setiap ibu memiliki perbedaan usia,
pendidikan, dan jumlah anak dengan karakteristik
sebagai berikut: Ny. B berusia 38 tahun, pendidikan
terakhir SMA, dengan jumlah anak 3 orang. Ny A
berusia 24 tahun, pendidikan terakhir SMA, dengan
jumlah anak 1 orang. Ny A berusia 30 tahun, pendi-
dikan terakhir SMP, dengan jumlah anak 3 orang. Ny
I berusia 31 tahun, pendidikan terakhir SMA, den-
gan 1 anak. Ny Y berusia 30 tahun, pendidikan ter-
akhir SMA, dengan 3 anak. Ny Y berusia 38 tahun,
pendidikan terakhir S1, dengan 2 anak. Ny T berusia
37 tahun, pendidikan terakhir SMA, dengan 4 anak.
Ny H berusia 35 tahun, pendidikan terakhir SMA,
dengan 5 anak. Alasan dan motivasi partisipan meng-
gunakan pengobatan tradisional dalam proses masa
nifas yaitu pengobatan tradisional ini karena pengo-
batan secara tradisional ini sudah digunakan secara
turun temurun yang digunakan oleh orang tua kita
dan sudah terpercaya khasiatnya sehingga hampir se-
bagian besar masyarakat Desa Neniari menggunakan
pengobatan tradisional pada masa nifas.
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Berdasarkan analisis data terhadap pengumpulan data
yang telah dilakukan dengan partisipan didapatkan 2
tema yaitu: 1) Seluruh partisipan menggunakan pen-
gobatan tradisional ketika masa nifas 2) Bahan-bahan
pengobatan tradisional

Tema 1. Seluruh partisipan yang pernah menggu-
nakan pengobatan tradisional ketika masa nifas

Hasil penelitian yang diperoleh, seluruh partisipan
pernah menggunakan pengobatan tradisional ketika
masa nifas. Penggunaan pengobatan tradisional ketika
masa nifas ini dipercayai berkhasiat oleh masyarakat
Desa setempat karena terbukti dapat menyembuhkan

lebih baik.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh partisipan yai-
tu:

“Pengobatan secara tradisional pada perawatan
masa nifas itu dapar membantu proses pemulihan
masa nifas dengan cepat dan juga baik, serta mem-

buat lebibh kuat” (P1)

Penggunaan pengobatan tradisional ibu merasa pada
masa nifas yang dijalani tidak ada masalah kesehatan
lain yang mengganggu ibu. Pengobatan tradisional
yang digunakan membuat tubuh ibu yang sementa-
ra masa nifas menjadi lebih kuat, tidak lemas, dan
bahkan 3-4 hari setelah melahirkan ibu sudah dapat

beraktifitas sehari-hari sendiri.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh partisipan yai-
tu:

“Saya merasa nyaman, dan juga tubub terasa leb-
ih kuat setelah proses bersalin selain itu tidak ada
masalah kesehatan lainnya yang timbul efek dari
proses bersalin”(P8)

Pengobatan tradisional ini telah dipakai secara
turun-temurun dari nenek moyang mereka, yang
sudah menjadi kebiasaan atau tradisi dan juga su-
dah terpercaya pada kandungan ramuan yang ter-
bukti berkhasiat. Pengetahuan tentang praktik dan
manfaat obat tradisional di masyarakat Desa Neniari
adalah warisan dari para nenek moyang diwarisi oleh
anak-anaknya. Masyarakat memiliki kepercayan itu
berdasarkan pengalaman dan ajaran dari para tetua
terdahulu kepada orang tua. Selain itu jarang pula
masyarakat disana untuk menggunakan pengobatan
selain pengobatan tradisional.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh partisipanyaitu:

“Pengobatan tradisional ini sudah menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat karena sudah menjadi
kebiasaan dan sudah turun temurun dari orang tua

kita terdabhulu”(P3)

Setiap masa nifas sebagian besar masyarakat desa se-
tempat menggunakan pengobatan tradisional. Selain
itu ada dukungan besar dari keluarga sangat mem-
pengaruhi proses pengobatan tradisional pada masa
nifas ini, sechingga membantu ibu dalam perawatan
bagi ibu nifas, dan selama proses pengobatan masa ni-
fas secara tradisional tidak ada hal buruk yang terjadi.

Masyarakat di Desa Neniari mereka mengunakan
obat tradisional untuk penyembuhan ibu setelah
persalinan, tindakan mengunakan obat tradisonal
ini didasari oleh pengalaman dan hasilnya terbuk-
ti dan tidak ada efek samping serta bahan- bahanya
mudah dicari dipasar tradisonal sehingga, menjadi
kepercayaan masyarakat di desa neniari dalam men-
gunakan obat tradisonal tersebut.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh partisipan yai-
tu:

“Tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk pen-
gobatan tradisional dan bahan-babhan yang digu-
nakan untuk membuat obat tradional mudah un-

tuk didapat” (P1)
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Tema 2. Bahan-bahan pengobatan tradisional

Hasil wawancara yang didapatkan bahwa sebagian
besar masyarakat Desa Neniari menggunakan be-
berapa racikan tanaman yang dipakai sebagai pen-
gobatan tradisional pada ibu nifas. Dalam penelitian
ini ditemukan semua partisipan mengatakan bahwa
pengobatan tradisonal ini hasilnya telah terbukti dan
tidak mempunyai efek samping. Oleh karena itu,
mereka tetap mempertahkan pengobatan tersebut.
Pengobatan tradisional yang biasanya dilakukan yaitu
meminum jamu dari ramuan rempah-rempah pilihan

yang direbus, Ukup (diuap), dan Rahu (diasap).

Manfaat diperoleh ibu selama masa nifas dalam pros-
es pengobatan diantaranya untuk menghilangkan
rasa sakit diperut, mempercepat penyembuhan luka,
membersihkan darah kotor, menambah energi, dind-
ing vagina kembali seperti semula, dan mengencang-
kan payudara setelah menyusui.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh partisipan yai-
tu:

“Seperti yang sudah cerita itu fungsinya untuk mel-
ancarkan/pengerluaran darah kotor saar melahir-
kan sampai bersib dan untuk cepat baik dari masa
pemulihan masa nifas agar tidak ada masalah kes-
ehatan lainnya. Kalaw baukup dan barahu itu ber-
fungsi sama juga yang baik untuk kesehatan”(P8)

Selama proses perawatan masa nifas secara tradisional
digunakan pengobatan sebagai berikut:

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat ra-
muan (jamu) antara lain: Halia/Jahe merah (Zingib-
er officinale), Temu lawak (Curcuma Xanthorrhiza),
Lempuyang (Zingiber zerumbet), Kuning/Kunyit
(Curcuma longa), Mangale, Gula Merah/Gula Aren
(Arenga nucifera), Asam jawa (Tamarindus indica),
Lada biji (Piper nigrum), Kulit kayu pohon pule/Ku-
lit kayu pohon pulai (Alstonia scholaris).

Cara untuk membuat ramuan rempah di proses da-
lam beberapa tahap yaitu diparut, direbus, dan dis-
aring. Rempah diparut hingga halus, setelah itu
direbus sampai sampai mendidih menunggu waktu
15-30 menit. Rempah yang sudah mendidih, kemu-
dian didinginkan dan disaring menggunakan kain
bersih atau saringan untuk diminum. Ramuan ini
biasanya dimasak oleh dukun kampung atau mama
biang sebutan masyarakat Desa Neniari. Ramuan di
minum 2 kali yaitu pagi dan sore hari. Hal ini ber-
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tujuan untuk menghilangkan rasa sakit diperut, dan
mengembalikan stamina.

Bahan-bahan ukup atau diuapkan dengan menggu-
nakan rempah-rempah yang dimasak yang digunakan
antara lain: Daun Pala (Myristica Fragrans), Daun
sare/Daun sereh merah (Cymbopogon nardus (L)),
Daun Cengkeh (Syzygium aromaticum), Daun kayu
putih (Melaleuca leucadendra)

Caranya yaitu rempah yang telah disiapkan dimasak
hingga mendidih, kemudian diangkat. Ketika masih
panas segera seorang ibu duduk di sebuah bangku,
dimana ramuan tadi telah di letakkan tepat di depan.
Kemudian di tutup dengan tikar di sekelilingnya, di-
mana tikar tersebut hanya beruang pas badan. Kemu-
dian bagian atas dari tikar tersebut ditutup dengan
kain selimut. Hal ini bertujuan agar uap panas dari
ramuan tersebut tidak keluar, dan dapat diserap oleh
tubuh ibu. Selama melakukan pengobatan ini, tidak
boleh mengenakan selembar kainpun. Selama berada
di dalam tikar, ibu harus mengaduk ramuan panas
tersebut sambil menarik napas yang panjang secara
berlahan dan berulang-ulang. Bagi ibu yang baru
melahirkan disarankan agar ketika berada di dalam,
melebarkan kedua kakinya agar ramuan tersebut
tepat berada di bawah kemaluan ibu. Hal ini ber-
tujuan untuk mengeluarkan sisa-sisa darah kotor
setelah melahirkan. Biasanya pengobatan ukup ini
berlangsung selama 15 sampai 20 menit perhari dan
berturut-turut dilakukan selama satu minggu dan ra-
muannya boleh dipanaskan hingga mendidih setiap
harinya, atau juga boleh diganti.

Rahu atau diasapkan/dihangat dengan uap panas
bara api. Caranya tempurung kelapa dibakar campur
menggunakan kayu yang nyala apinya besar kemudi-
an ditunggu 10 sampai 15 menit sampai ada bara api.
Biasanya dilakukan di dapur di atas tungku (tempat
memasak) atau tidak di dapur dibuatkan perapian
baru. Kemudian didekatkan ke ibu dan bayi dihan-
gatkan dengan uap panas bara api bisa menggunakan
tangan atau kain. Hal ini bertujuan untuk menghan-
gatkan ibu dan bayi, merapatkan dinding vagina, dan
mengencangkan payudara setelah menyusui. Rahu
dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore setelah
mandi selama masa nifas. Bahan-bahan yang digu-
nakan sebagai berikut: Tempurung kelapa (Cocos nu-
cifera) dan kayu bakar.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menemukan bahwa pada masa ni-
fas semua partisipan memilih pengobatan tradison-
al untuk pemulihan kesehatanya. Hal ini didukung
oleh penelitian dari Sembiring & Sismudjito (2015)
bahwa pengalaman masyarakat yang berhubungan
dengan keschatan dipengaruhi oleh budaya mere-
ka sendiri. Keyakinan budaya atau suku juga dapat
berpengaruh pada pelayanan kesehatan bagi ibu nifas
yang menjadi tradisi pada daerah tersebut (Rahayu,
2017). Oleh karena itu, Masyarakat menyakini bah-
wa pengobatan tradisonal dapat menangani masalah
kesehatanya.

Hasil penelitian menemukan bahwa pengobatan
tradisonal pasca persalinan diyakini oleh masyarakat
setempat dan terbukti pemulihanya dengan cepat.
Pengobatan ini dilakukan agar ibu tidak lemas dan
sampai 3-4 hari pasca persalinan ibu sudah dapat
menjalankan aktivitas secara mandiri. Menurut Avon-
ina (2006), pengetahuan meracik tumbuhan/bahan
mejadi sebuah obat ataupun jamu yang mempunyai
khasiat dalam menangani berbagai masalah kesehatan
yang didasarkan pada suatu pengalaman, ketrampi-
lan, yang diterapkan disetiap kebudayaan tertentu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengobatan
tradisonal ini telah diturunkan dari nenek moyang
mereka kepada orang tua dan diyakini dan terbukti
khasiatnya. Pengetahuan dalam meracik obat tradis-
onal pada masyarakat Desa Neniari menjadi warisan
bagi generasi selanjutnya. Penelitian ini didukung
oleh Mariyati Tumansery, G.S(2018). Warisan bu-
daya setiap daerah mempunyai cara yang berbeda —
beda dalam perawatan ibu nifas. Hal ini membuat
masyarakat memilih pengobatan tradisonal. Sukan-
dar (2006) menyatakan bahwa Daun lontar, seratp-
rimbon jampi, usada dan lontar akpabbura menjadi
bahan alam yang digunakan sejak berabad-abad dan
terbukti. Dukungan besar dari keluarga mempen-
garuhi proses pengobatan tradisonal ini agar tidak
terjadi komplikasi bagi ibu nifas. Penelitian oleh El-
lyta Aizar menyatakan bahwa peran keluarga sangat
penting dalam merawat ibu dan bayinya setelah per-
salinan.

Hasil penelitian menemukan bahwa masyarakat Desa
Neniari mereka memilih pengobatan tradisonal da-
lam pengobatan masa nifas. Masyarakat memilih
pengobatan ini dikarenakan terpercaya dan hargan-
ya sesuai dengan pendapatan mereka. Hal ini seru-



pa dengan penelitian yang dilakukan Yeni Kurniati
(2013) pendapatan dan pengobatan tradisonal saling
berhubungan. Jika kondisi ekonomi mereka tinggi,
maka mereka memilih pengobatan medis, sedang-
kan kondisi mereka kurang otomatis mereka memilih
pengobatan tradisonal (Juwita, E 2013). Obat trad-
isonal ini di dapat dari tanaman yang ditanam se-
cara sengaja maupun tumbuh sendiri bisa digunakan
untuk menjadi sebuah obat (Nursiyah, 2013). Obat
tradisional yang sudah dibuat dipakai untuk mem-
percepat penyembuhan berbagai penyakit (Hajawi-
nata et al., 2015). Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terdapat beberapa campuran tumbuhan
yang digunakan masyarakat desa neniari sebagai obat
tradisonal pengobatan bagi ibu nifas. Pengobatan tr-
adisional yang biasanya dilakukan yaitu meminum
jamu dari ramuan rempah-rempah pilihan yang dire-
bus, Baukup, Barahu.

Hasil penelitian menemukan bahwa pada pasca per-
salinan ibu meminum jamu yang dibuat dari rempah
— rempah pilihan yang telah direbus. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Mariati di Kota Sabang Provin-
si Aceh yang mengatakan bahwa mengkomsumsi ra-
muan tradisonal dapat memulihkan kesehatan den-
gan lebih cepat. Minuman herbal dari sari pati kunyit
ditambah dengan campuran bahan herbal lainya bagi
ibu pasca persalinan dapat mempercepat pemulihan
luka pada jalan lahir. Ramuan/jamu di Indonesia
untuk postpartum terdiri dari banyak tanaman uta-
ma seperti kunyit, jahe, lada, temulawak, dan bangle
yang diolah menjadi minuman yang berkhasiat khu-
susnya untuk memulihkan ibu yang menjalani masa
nifas seperti menghilangkan rasa tidak enak diperut
(dispepsia), menghilangkansakit perut sehabis mela-
hirkan, radang rahim, keputihan, menyembuhkan
perut kembung, menurunkan tekanan darah tinggi,
menghilangkan bau badan, pembersih darah, menye-
diakan serat bagi tubuh, meredakan rasa mual, ma-
suk angin, dan pegal-pegal (Luchman Hakim, 2015).
Tumbuhan-tumbuhan ini mempunyai senyawa feno-
lik seperti flavonoid yang berpotensi sebagai antioksi-
dan yang dapat membantu mempercepat pemulihan
pasca bersalin. Antioksidan adalah zat penting yang
memiliki kemampuan untuk melindungi tubuh dari
kerusakan yang disebabkan oleh stress oksidatif ra-
dikal bebas (Fitriana WD et al, 2018). Jamu mejadi
pilihan masyarakat perkotaan maupun desa dalam
menangani masalah kesehatanya (Elfahmi, Woerden-

bag. H.J, & Kayser, O.2014).
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa masyarakat
Desa Neniari menggunakan ukup/ mandi uap men-
jadi bagian dari pengobatan tradisonal. Penelitian ini
sejalan dengan Sinuhaji (2015) menyatakan bahwa
mandi uap ini berasal dari air yang mendidih dibiar-
kan terbuka sehingga, ruangan tersebut penuh den-
gan uap air. Ramuan ukup ini dibuat dari tanaman
yang telah direbus, ramuan ini bermanfaat dapat
mengeluarkan racun dari tubuh ibu pasca persalinan.
Menurut Nuraini S. Dkk (2012) . Hasil penelitianya
di desa dirung bakung provinsi Kalimantan tengah
bahwa masyarakat dayak siang mereka melakukan
perawatan tradisonal pada ibu nifas dengan mengu-
nakan air hangat yang dicampuri dengan empat jenis
tanaman yakni momung, tuntunguhat, komat, dan
tawahhosan. Pemandianya dilakukan dalam kurun
waktu tiga sampai lima hari setelah melahirkan.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa mas-
yarakat Desa Neniari menggunakan rahu sebagai pen-
gobatan tradisional. Hal ini bertujuan untuk meng-
hangatkan ibu dan bayi, merapatkan dinding vagina,
dan mengencangkan payudara setelah menyusui.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Sri Inong Rahayu di Daerah Kecamatan
Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara Madeung/
Sale (Pembakaran) dilakukan dengan memakai arang
panas yang di taruh pada sebuah tungku, kemudian
menggunakan tempat tidur atau dipan (balai-balai)
yang dibuat dari kayu atau batang bambu yang ber-
celah-celah, sehingga uap dan panas bisa masuk. Da-
lam penelitian ini sejak hari pertama di peumadeung
(disale) dan diletakkan batu panas di perut. Ibu tidur
di atas bale yang terbuat dari bamboo atau kayu yang
di bawahnya dihidupkan api. Hal ini bertujuan un-
tuk membersihkan darah kotor, mengembalikan otot
dan merampingkan tubuh. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Prasodjo, RS, 2009, pada masyarakat orang
timur mereka membuat rumah adat yang dimana ru-
mah ini khusus untuk ibu yang telah bersalin. Ibu
di panaskan dalam rumah ini dalam kurun waktu 40
hari. Tradisi ini dilakukan bagi ibu yang telah selesai
bersalin, ibu dan bayinya tidur ditempat tidur yang
dibawanya terdapat api yang menyala selama 40 hari.
Cara pengasapan ini oleh masyarakat setempat bia-
sa disebut “Sei”. Tradisi Sei yakni memanaskan ba-
gian luar jalan lahir dengan asap dalam rumah adat
di masyarakat Timor. Tujuan dari tradisi ini agar ibu
dan bayinya dapat menjadi kuat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh partisipan pernah
menggunakan pengobatan tradisional ketika masa
nifas. Penggunaan obat dan terapi tradisional terse-
but menggunakan ramuan-ramuan dari rempah dan
tanaman obat yang dipercaya oleh mereka, melaku-
kan Tindakan “baukup” dan “barahu” sebagai cara
mereka menjaga Kesehatan selama masa nifas. Peng-
gunaan pengobatan tradisional ketika masa nifas ini
dipercayai berkhasiat. Pengobatan tradisional tetap
bertahan dan telah digunakan secara turun temurun
karena dirasakan berbagai manfaat yang diperoleh
dan sesuai dengan harapan masyarakat Desa Neniari.

SARAN

Pengobatan tradisional diharapkan dapat diselaras-
kan dengan kebutuhan perawatan medis bagi ibu
nifas agar proses menjaga Kesehatan ibu dan janin
dapat berlangsung dengan lanjar baik dari sisi pen-
gobatan tradisional maupun kolaborasi dengan per-
awatan-perawatan dari tenaga Kesehatan lain.
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